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ABSTRAK

Dina Kumala : Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan
Kepmendagri No.47 Tahun 1999 pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Payakumbuh Periode 2008-
2012

Penelitian ini menggambarkan dan menilai kinerja PDAM Kota
Payakumbuh yang merupakan perusahan daerah yang dimiliki oleh
pemerintah Kota Payakumbuh yang bergerak dalam bidang pelayanan air
bersih. Penelitiaan ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas kinerja
PDAM Kota Payakumbuh yang dibatasi pada pengukuran kinerja dan
analisis Kkinerja dari tahun 2008-2012 berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri (Kepmendagri) No.47 Tahun 1999.

Hasil perhitungan kinerja PDAM Kota Payakumbuh adalah tahun
2008 dengan kategori “baik”, tahun 2009 dengan kategori “baik”, tahun
2010 dengan kategori “baik sekali”, tahun 2011 dengan kategori “baik
sekali”, tahun 2012 dengan kategori “baik sekali”. Walaupun nilai kinerja
PDAM Kota Payakumbuh berada pada kategori baik, tetapi pada
penggunaan biaya operasional tidak terjadi keefisienan dalam
menggunakan dana, sehingga dalam waktu lima tahun terakhir yaitu tahun
2008-2012 nilai kinerja biaya operasi berada pada rasio >0,85-1,00 yaitu
hanya bernilai 2 atau berada pada kategori kurang baik.

Kata kunci : Kinerja, Rasio, Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia ekonomi yang semakin cepat menuntut suatu
pengelolaan perusahaan yang baik. Bagi pihak manajemen, pengetahuan yang
baik tentang akuntansi akan membantu dalam mengelola financial perusahaan.
Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan
perusahaan, yakni laporan posisi keuangan dan laba rugi serta laporan
keuangan lainnya yang mendukung. Untuk dapat mengetahui posisi keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan
posisi keuangan, sedangkan analisis laporan laba-rugi dapat memberikan
gambaran tentang hasil usaha dari perusahaan yang bersangkutan.

Pemerintah mendirikan PDAM Dbertujuan untuk menyediakan air
bersih yang struktur organisasinya berinduk pada pemerintah daerah. PDAM
merupakan badan usaha yang harus menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu
sebagai social oriented dan profit oriented. Social oriented adalah pelayanan
yang baik terhadap masyarakat dalam penyediaan air bersih, sedangkan profit
oriented adalah tujuan untuk menghasilkan laba sebagai dana untuk
beroperasi dan sebagai sumber penerimaan daerah. Maka sudah menjadi
keharusan agar di dalamnya menjalankan kedua fungsi tersebut. (Widyanto,
2012 : 1).

Untuk menjalankan fungsi social oriented dan profit oriented sangat
dibutuhkan suatu kondisi perusahaan yang sehat, baik dalam arti ekonomi

maupun dalam arti sosial, sehat dalam arti ekonomi dapat diukur Kinerja



ekonomi yang umumnya digunakan dalam menilai kesehatan atau Kinerja
perusahaan, sedangkan sehat dalam arti sosial di ukur dari tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu,
PDAM Kota Payakumbuh dituntut untuk dapat melakukan segala upaya
perbaikan dan penyempurnaan dalam meningkatkan kualitas pelayanan air
minum yang telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat banyak, apalagi pada
saat ini PDAM dinilai masih rendah dalam cakupan pelayanan ini disebabkan
keterbatasan jaringan pipa distribusi air kepada masyarakat dan tenaga teknik
yang ada di lapangan yang melayani penyambungan pelanggan serta
kecepatan penanggulangan kebocoran pipa air yang didistribusikan kepada
masyarakat. Untuk itu dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan
kualitas pelayanan air minum, sehingga diharapkan dapat tercapainya PDAM
dengan kinerja organisasi yang efektif dan efisien. Menghadapi kondisi
tersebut perlu dilakukan penilaian kinerja manajemen, dengan penilaian
kinerja maka manajemen dapat mengetahui kualitas dan pelayanan air minum
yang telah diberikan kepada masyarakat.

Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan PDAM Kota
Payakumbuh perlu dilakukannya analisis rasio keuangan terhadap laporan
keuangan pada setiap akhir tahun buku. Untuk mencapai nilai maksimum dan
bobot kinerja dari indikator aspek keuangannya dapat dilihat sesuai dengan
Kepmendagri no. 47 tahun 1999 pasal 3 ayat (2) huruf a, ayat (3) huruf a, dan
ayat (4) huruf a dan b, serta ayat (5) huruf a. Untuk tolak ukur tingkat

keberhasilan PDAM Kota Payakumbuh dapat dilihat pada pasal 3 ayat (1),



Kepmendagri no.47 tahun 1999. Dalam penilaian kinerja keuangan ini, dapat
digunakan delapan rasio dalam pengukuran penilaian Kkinerja tersebut,
diantaranya rasio laba terhadap aktiva lancar, rasio laba terhadap penjualan,
rasio aktiva lancar terhadap penjualan, rasio utang jangka panjang terhadap
total utang, rasio total aktiva terhadap total utang, rasio biaya operasi terhadap
pendapatan operasi, rasio aktiva lancar terhadap penjualan air, dan rasio
jangka waktu penagihan piutang.

Aspek keuangan merupakan faktor penting penunjang optimalnya
pelayanan PDAM pada masyarakat, sehingga dianggap perlu dilakukannya
analisis kenerja keuangan guna mengetahui tingkat keberhasilan yang telah
dicapai dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Dengan dilakukan penilaian
Kinerja ini, maka segala pengambilan keputusan dapat ditelaah apakah sudah
dilakukan secara tepat dan objektif.

Apabila dilihat dari perkembangan laba PDAM Kota Payakumbuh
yang mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak stabil dalam 5 tahun
terakhir, yakni tahun 2011 ke tahun 2012 terjadi peningkatan laba sebanyak
71%. Peningkatan laba ini, tidak sebanding terjadi pada tahun 2010 ke tahun
2011, dimana pada tahun ini terjadi penurunan laba sebanyak 137%. Jika
dibandingkan peningkatan dan penurunan laba ini tidaklah sebanding. Oleh
karena peningkatan dan penurunan laba yang tidak stabil ini, maka perlu
diukur kinerja PDAM khususnya kinerja keuangan dalam kurun waktu 5
tahun terakhir. Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini mengangkat

judul  “ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN



KEPMENDAGRI NO.47 TAHUN 1999 PADA PDAM KOTA
PAYAKUMBUH PERIODE 2008-2012".
Rumusan Masalah
Perumusan masalah adalah untuk mengidentifikasi kinerja PDAM
Kota Payakumbuh dari tahun 2008-2012 berdasarkan aspek keuangan
Keputusan Menteri Dalam Negeri (Kepmendagri) Nomor 47 Tahun 1999.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PDAM Kota Payakumbuh dari
tahun 2008-2012 berdasarkan Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999.
Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan atau yang
berkepentingan. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah:
1. Kegunaan Akademis
Dengan adanya penulisan laporan Tugas Akhir ini diharapkan membawa
manfaat, bagi pihak:
a. Bagi Penulis:
1. Untuk mengembangkan dan membandingkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh penulis selama dibangku kuliah dengan kenyataan

yang sebenarnya terjadi di tempat kerja. Terutama pada analisis



2.

kinerja dari aspek keuangan Kepmendagri No 47 Tahun 1999
PDAM Kota Payakumbuh.

2. Untuk melatih keterampilan penulis sebagai bekal menghadapi dunia
kerja secara nyata.

Bagi Perusahaan:

Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat serta
memberikan masukan yang positif dan informasi sebagai bahan
evaluasi untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan khususnya
dalam “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Kepmendagri No. 47

Tahun 1999 pada PDAM Kota Payakumbuh Periode 2008-2012".

Kegunaan Praktis

Dengan adanya penulisan laporan Tugas Akhir ini diharapkan membawa

manfaat sebagai berikut :

a.

Meningkatkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai
Analisis Kinerja Keuangan berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun
1999 pada PDAM Kota Payakumbuh.

Sebagai bahan evaluasi atau perbandingan antara teori yang didapat di

perkuliahan dengan praktik di lapangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada Kklasifikasi nilai kinerja keuangan PDAM Kota
Payakumbuh dapat diketahui tentang penilaian kinerja PDAM Kota
Payakumbuh di tahun 2008 memiliki nilai kinerja keuangan sebesar 75
dengan kategori “baik”, tahun 2009 sebesar 75 dengan kategori “baik”,
tahun 2010 sebesar 80 dengan dengan kategori “baik sekali”, di tahun
2011 sebesar 78 dengan kategori “baik sekali”, dan tahun 2012 sebesar
80 dengan kategori “baik sekali”. Walaupun nilai kinerja PDAM Kota
Payakumbuh berada pada kategori baik, tetapi pada penggunaan biaya
operasional tidak terjadi keefisienan dalam menggunakan dana, yaitu
tahun 2008-2012. Rasio biaya operasi PDAM Kota Payakumbuh hanya
berada pada rasio >0,85-1,00 yaitu hanya bernilai 2 atau berada pada
nilai yang kurang baik.
B. Saran
1. Peningkatan suatu kinerja aspek keuangan dapat dilakukan dengan cara
terus melakukan efisiensi biaya, seperti menekan biaya administrasi dan
umum.
2. Peningkatan kualitas pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan
PDAM Kota Payakumbuh sehingga masyarakat puas akan pelayanan
PDAM. Dan PDAM mendapatkan imbalan jasa yang diberikan untuk

lebih meningkatkan kinerjanya.
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